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biaya pengganti (BP) sebesar
Rp 435 juta subsidair tiga bulan

penjara, Selasa (9/8).

Selain itu, terdakwa juga
dituntut penjara selama satu
tahun empat bulan, serta denda
Rp 50 juta subsidair tiga bulan
penjara.

Menurut JPU, terdakwa
terbukti secara sah dan
meyakinkan melanggar Pasal 3
Jo Pasal 18 Ayat (1), (2) dan (3)
UU No: 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
dengan UU No: 20 Tahun 2001
JoPasal 55 Ayat (1) ke 1]o Pasal
64 Ayat (1) KUHP, seperti dalam
dakwaan subsidair.

+ ““Kami akan ajukan pledoi,”

‘ J/ Dugaan Korupsi Undata

Rekanan Dituntut
'Ganti Rugi Rp 435 Juta

PALU, MERCUSUAR - Direktur CV Zhadira
Karya Medika, Moh Reza Pusadan, salah
seorang terdakwa dalam kasus dugaan korupsi
pengadaan alat penghancur sampah
(incenerator) dan penghancur limbah medik
(milling unit) di RSU Undata tahun 2010,
dituntut JPU untuk membayar

M)

Dapat Diakses di
www harianmercusuar.com

tandas penasehat hukum
terdakwa, Arif Suleman SH usai
mendengar tuntutan JPU.

Diketahui, selin Moh Reza
Pusadan, ada dua terdakwa lain
dalam kasus itu yakni, ketua
panitia kelang, Haldy Zulmantap
dan Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) Abd Aziz.
Hanya saja, keduanya terdakwa
yang berkas perkaranya juga
terpisah, dituntut sama yakni
satu tahun dua bulan penjara
serta denda Rp 50 juta subsidair
tiga bulan penjara,

Dalam dakwaan JPU, nilai

., «

TERDAKWA kasus dugaan korupsi pengadaan alat penghancur sampah (incenerator) dan penghancur limbah

medik (milling unit) di RSU Undata tahun 2010 Direktur CV Zhadira Karya Medika, Moh Reza Pusadan saat
mendengar tuntutan, Selasa (9/8). FOTO: ANGKY/MS

kontrak pengadaan kedua alat
itu Rp 999 juta. Sedangkan hasil
pemeriksaan tim ahli dari

Gabungan Pengusaha Alat
Kesehatan dan Laboratorium
(Gakeslab) yang digabungkan
dengan dokumen yang disita
penyidik, total pengadaan
keduaalat tersebuthanya sekira
Rp564 juta. Dengan rincian,
PPN/PPH (11,5 persen) Rp104
juta, harga barang Rp400 juta
serta keuntungan perusahaan
(15 persen) Rp60 juta.
Sehingga, jika nilai kontrak
Rp 999 juta dikurangi dengan

total dana pengadaan kedua alat
tersebut Rp564 juta, sama
dengan Rp435 juta.

Dalam dakwaan juga
diungkapkan, harga kedua alat
dibeli dari PT Cahaya Mas
Cemerhng sehargaRp400 juta.
Nilai itu terungkap dalam surat
perjanjian No: 002/CMC/SP/11/
10 tanggal 25 Februari 2010
antara CV Zhadira Karya
Medika dan PT Cahaya Mas
Cemerlang. ack



                  






